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SUMMARY 

EMI SANTIKA. Study of Soil Physical Properties for Soil Palm (Elaeis 

guineensis Jacq.)  Development at the Experimental Field of Agriculture Faculty 

Sriwijaya University, Located in Gelumbang (Suvervised by SATRIA JAYA 

PRIATNA and WARSITO). 

 
Oil palm plants have a very important role for Indonesia, specifically on 

national plantation development. Soil physical characteristic is one of the factors 

that affect the growth and the development of oil palm plants. The aim of this 

study research is to know the condition of soil physical characteristic in the 

already non-productive field at Sriwijaya University Agricultural Experiment 

Plantation based in Gelumbang before doing the konversi lahan to develop oil 

palm plants. The study was carried out from December 2020 until January 2021 at 

Sriwijaya University Agricultural Experiment Plantation based in Gelumbang. 

The soil samples in this study research were obtained from the experimental 

rubber field plantation of the Faculty of Agriculture. The used method in this 

study research was detailed level survey method which referred to a scale map 1 : 

5000 with 46 hectares of the area of study research. One sample point were 

represented ± 1 hectares of the area, thus it had divided into 46 samples point.  

 The soil texture in the upper layer is predominantly sandy loam, while the 

lower layer tends to have a higher clay content (sandy clay and sandy loam). 

Sandy clay loam texture is a good soil texture for the development of soil palm 

plantations. The structure of the soil at the location of this research is the top layer 

is granular, while the bottom layer is lumpy rounded. Round lumps are a type of 

soil structure that is suitable for the development of oil palm plantations. The 

color of the soil at the location of this study is suitable for the development of oil 

palm plantations, the color of the soil is black (dark) on the top layer, while the 

lower layer tends to be lighter (yellowish brown). The density value ranges from 

0,73 g/cm³-1,46 g/cm³, which means that it is a good condition for oil palm 

cultivation because thevalue of good bulk density is around 1,1-1,3 g/cm³. The 

value of pore space is 45-72%, a good condition for oil palm development, 

because the total pore space is good for oil palm is 45%-55%. The soil 

permeability value at this research location is dominantly moderate, this condition 

has reached good criteria for the development of oil palm plantations because the 

permeability criteria are good, namely with moderate criteria.  
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RINGKASAN 

EMI SANTIKA. Kajian Sifat Fisika Tanah Untuk Pengembangan Tanaman 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Percobaan Pertanian Universitas 

Sriwijaya Lokasi Gelumbang (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan 

WARSITO).  

 

Tanaman kelapa sawit memiliki peranan yang sangat penting bagi 

Indonesia, khususnya dalam pembangunan perkebunan nasional. Sifat fisik tanah 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi sifat 

fisika tanah pada areal pertanaman karet yang sudah tidak produktif lagi di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Lokasi Gelumbang sebelum 

dilaksanakannya konversi lahan untuk pengembangan tanaman kelapa sawit. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020-Januari 2021 di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Lokasi Gelumbang. Sampel 

tanah pada penelitian ini diambil pada lahan pertanaman karet kebun percobaan 

Fakultas Pertanian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei tingkat detail yang mengacu pada peta skala 1 : 5000 dengan luas areal 

penelitian adalah 46 hektar. Satu titik sampel mewakili luasan ± 1 hektar, 

sehingga terbagi menjadi 46 titik sampel.  

Tekstur tanah pada lapisan atas dominan lempung berpasir, sedangkan 

lapisan bawah cenderung dominan kandungan liatnya lebih tinggi (liat berpasir 

dan lempung liat berpasir). Tekstur tanah lempung liat berpasir merupakan tekstur 

tanah yang baik untuk pengembangan tanaman sawit. Struktur tanah pada lokasi 

penelitian ini pada lapisan atas yaitu granular, sedangkan lapisan bawah yaitu 

gumpal membulat. Gumpal membulat merupakan tipe struktur tanah yang sesuai 

untuk pengembangan tanaman kelapa sawit. Warna tanah pada lokasi penelitian 

ini cocok untuk pengembangan tanaman sawit, warna tanah berwarna hitam 

(gelap) pada lapisan atas, sedangkan pada lapisan bawah cenderung lebih terang 

(coklat kekuningan). Nilai bobot isi berkisar 0,73 g/cm³-1,46 g/cm³, artinya 

merupakan kondisi yang baik untuk budidaya sawit karena nilai bobot isi yang 

baik yaitu berkisar 1,1-1,3 g/cm³. Sedangkan nilai ruang pori yaitu berkisar 45%-

72%, kondisi yang baik untuk pengembangan tanaman sawit, karena ruang pori 

total yang baik untuk sawit yaitu 45%-55%.  Nilai permeabilitas tanah pada lokasi 

penelitian ini dominan sedang, kondisi ini telah mencapai kriteria baik untuk 

pengembangan tanaman sawit karena kriteria permeabilitas yang baik yaitu 

dengan kriteria sedang.     

 

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Sifat Fisika Tanah.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Total luas lahan kering di Indoensia sekitar 94,1 juta Ha yang tersebar di 

beberapa pulau memiliki potensi untuk pengembangan tanaman pangan dan juga 

tanaman tahunan (Sukarman et al., 2016). Luas lahan kering di Provinsi Sumatera 

Selatan 5.032.428 Ha, sementara lahan potensial untuk pengembangan tanaman 

tahunan 424.846 Ha (Soehendi et al., 2018). Meski demikian dalam pada 

pengelolaan lahan kering memiliki permasalahan pada karakteristik tanahnya 

sehingga membuat tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik apabila tidak diatasi 

dengan baik. Lahan memiliki peranan penting dalam kegiatan pertanian, lahan 

merupakan sumberdaya alam yang berperan dalam memproduksi hasil pertanian. 

Salah satu penggunaan lahan yaitu untuk pengembangan tanaman tahunan.   

Sejak tahun 1902 perkebunan karet di Indonesia mulai muncul, khususnya 

di Pulau Sumatera dan pada tahun 1906 di Pulau Jawa hingga mengalami 

perluasan yang cukup pesat. Selain mulai hadirnya perkembangan perkebunan 

karet yang cukup besar, mulai berkembang pula perkebunan karet milik rakyat 

dengan memanfaatkan lahan-lahan yang dapat dijadikan usaha tani karet dengan 

mudah. Seiring berjalannya waktu luas areal untuk pengembangan tanaman karet 

semakin meningkat mencapai 2,37 juta hektar, sementara luas areal pertanaman 

karet di Provinsi Sumatera Selatan sendiri pada tahun 2017-2021 mencapai 

872.503 Hektar (Ditjenbun, 2021), yang berperan dalam meningkatkan sumber 

devisa negara serta dapat meningkatkan kesejahteraan petani itu sendiri. Meski 

demikian produktivitas tanaman karet sendiri masih dikategorikan rendah dengan 

kualitas produksi tergolong sangat rendah hal ini sebabkan oleh keberadaan 

teknologi pengolahan hasil yang masih terbelakang (Subandi, 2011). 

Konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit ini disebabkan oleh 

terjadinya penurunan harga dari tahun ke tahun dan menyebabkan hasil produksi 

karet itu sendiri juga cenderung menurun. Produksi karet nasional berkisar 400 kg 

sampai 500 kg/ha/bulan yang menyebabkannya terlampau jauh dari negara 

pesaing. Disamping itu kualitas karet negara Indonesia yang cenderung rendah 
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mengakibatkan para importer akhirnya berpindah ke negera produsen lain 

sehingga beberapa perusahaan perkebunan dan juga para petani cenderung 

melakukan konversi lahan ke tanaman perkebunan lain, misalnya dari tanaman 

karet menjadi tanaman kelapa sawit (Herlina, 2002 dalam Surya, 2020). Syahza 

(2011), menyatakan bahwa seiring dengan terus berkembangnya tanaman kelapa 

sawit sehingga mampu menggantikan tanaman karet yang awalnya juga 

merupakan salah satu komoditi andalan petani. Hal ini dikarenakan petani karet 

tidak mampu menghadapi kondisi permintaan pasar, serta belum adanya instansi 

yang mampu memfasilitasi kebutuhan para petani dalam memasarkan hasil 

produksinya, sehingga harga karet di desa-desa cenderung dikuasai oleh para 

tengkulak di desa setempat.  

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi dengan produsen 

tanaman kelapa sawit yang tinggi di Indonesia, luasan areal perkebunan kelapa 

sawit berkisar 1.220.468 hektar (BPS Sumatera Selatan, 2019). Sementara luas 

lahan tanaman kelapa sawit tahun 2015 di Kabupaten Muara Enim telah mencapai 

22.810 hektar dan luas lahan tanaman kelapa sawit di Gelumbang sendiri pada 

tahun 2016 mencapai 1.278,00 hektar (Disbun Muara Enim, 2016).  

Komoditas kelapa sawit berperan cukup penting bagi Indonesia, khususnya 

dalam pembangunan perkebunan nasional serta berperan dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kelapa sawit 

juga berperan penting dalam meningkatkan devisa negara. Keberadaan produk 

kelapa sawit baik crude palm oil (CPO) serta produk olahan lainnya untuk 

memenuhi permintaan pasar cukup besar, sehingga pengembangan tanaman 

kelapa sawit sangat potensial untuk dikembangkan. Pengembangan kelapa sawit 

sendiri dipengaruhi oleh kondisi sifat fisik tanah, karena tanaman tidak dapat 

tumbuh optimal pada kondisi sifat fisika tanah yang kurang optimal serta kondisi 

unsur hara yang kurang baik (Riduan et al., 2018). 

Kondisi kemantapan agregat tanah rendah, kondisi tanah dengan mudah 

memadat serta permeabilitas tanah dengan kriteria lambat merupakan beberapa 

kendala kondisi karakteristik sifat fisik tanah yang paling sering ditemukan. 

Menurut Hasriyanti et al. (2016), memaparkan bahwa tanaman kelapa sawit 

merupakan komoditas perkebunan yang dapat tumbuh pada jenis tanah, seperti 
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tanah ultisol, regosol, andosol, latosol, hidromorfik kelabu, dan juga alluvial.  

Pada kondisi solum dengan tebal 80 cm merupakan kondisi yang baik untuk 

pengembangan tanaman kelapa sawit, hal ini sebabkan solum yang tebal 

menyebabkan efesiensi penyerapan hara tanaman akan lebih baik dan 

perkembangan akar juga baik. Selain itu dengan kondisi tekstur tanah yang 

memiliki tekstur liat berpasir, lempung liat berpasir merupakan kondisi tekstur 

yang baik untuk pengembangan kelapa sawit.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maysarah dan Nelvia (2018), 

kondisi bobot isi yang sedang, perkembangan struktur yang baik dan dengan 

kondisi konsistensi tanah yang gembur sampai agak teguh serta dengan kondisi 

permeabilitas yang sedang merupakan kondisi ideal untuk tanaman kelapa sawit. 

Semakin baik kondisi sifat fisik tanah, maka semakin optimal pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sehingga dapat memberikan hasil produksi yang tinggi 

pula. Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Lokasi 

Gelumbang merupakan areal kebun pertanaman karet dengan kondisi umur 

tanaman karet yang telah mencapai ± 30 tahun dan cenderung tidak produktif lagi 

sehingga telah mencapai kondisi yang layak untuk dilakukan konversi lahan. 

Dengan demikian perlu dilakukan kajian mengenai kondisi sifat fisika tanah 

berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman kelapa sawit 

pada areal pasca penanaman karet di lokasi penelitian sebelum melakukan 

konversi lahan untuk pengembangan tanaman kelapa sawit. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kondisi sifat 

fisika tanah berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman 

kelapa sawit pada areal pasca penanaman karet? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi sifat fisika berdasarkan 

kriteria kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman kelapa sawit pada areal 

pasca penanaman karet di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Lokasi Gelumbang. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan informasi dan referensi tentang 

kondisi sifat fisika tanah pasca penanaman karet dalam melakukan konversi lahan 

untuk pengembangan tanaman kelapa sawit di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Lokasi Gelumbang. 
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